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ABSTRAK

Nur Azizah. 2026. “Kesantunan Berbahasa Indonesia dalam Tindak Tutur Asertif
oleh Pelaku Tutur di TikTok @Shabiraalula&Ayah”. Skripsi. Program Studi
Sastra Indonesia, Departemen Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah,
Fakultas Bahasa dan Seni, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas jenis tindak tutur, prinsip kesantunan, dan konteks
penggunaannya dalam tindak tutur asertif pada akun TikTok @Shabiraalula&Ayah.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan (1) jenis tindak tutur asertif yang
digunakan oleh pelaku tutur dalam akun TikTok @Shabiraalula&Ayah, (2) prinsip
kesantunan berbahasa Indonesia yang digunakan dalam tindak tutur asertif pelaku
tutur, dan (3) konteks situasi tutur setiap penggunaan prinsip kesantunan berbahasa
Indonesia dalam tindak tutur asertif oleh pelaku tutur.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Analisis dilakukan dengan
menggunakan pendekatan pragmatik untuk mengkaji penggunaan prinsip
kesantunan dalam tindak tutur asertif. Data penelitian berupa transkripsi tindak
tutur asertif oleh pelaku tutur di akun TikTok @Shabiraalula&Ayah. Sumber data
penelitian ini adalah teks tindak tutur pelaku di dalam akun TikTok
@Shabiraalula&Ayah yang diunggah pada periode Mei sampai Oktober 2025. Data
Penelitian ini dikumpulkan dengan metode simak dan catat. Data diolah dengan
tahapan berikut ini, reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian adalah terdapat 148 data tindak tutur asertif yang digunakan
oleh pelaku tutur, dari yang dominan ke yang sedikit, yaitu menyatakan,
memberitahukan, melaporkan, membanggakan, menyarankan, dan mengeluh.
Prinsip kesantunan yang digunakan dalam tindak tutur asertif yang dominan ke
yang sedikit adalah maksim kearifan, maksim pujian, maksim kesepakatan, maksim
simpati, maksim kerendahan hati, dan maksim kedermawanan. Konteks situasi
tutur setiap penggunaan prinsip kesantunan dalam tindak tutur asertif adalah yang
dominan ke yang sedikit, mitra tutur memiliki kekuasaan lebih tinggi dan sudah
akrab digunakan prinsip kesantunan yaitu, maksim kearifan, kerendahan hati,
kesepakatan, pujian, simpati, dan kedermawanan. Mitra tutur memiliki kekuasaan
yang rendah dan sudah akrab digunakan prinsip kesantunan yaitu, maksim kearifan,
pujian, simpati, kesepakatan, kedermawanan, dan kerendahan hati. Mitra tutur
memiliki kekuasan yang sama dan sudah akrab digunakan prinsip kesantunan yaitu,
maksim kearifan dan kesepakatan. Tuturan yang tidak hanya berfungsi untuk
menyampaikan informasi atau fakta, tetapi juga untuk membimbing dan
menanamkan nilai positif kepada anak. Hasil penelitian berguna untuk model
pembentukan akhlak melalui bahasa secara informal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Manusia sebagai makhluk sosial membutuhkan bahasa sebagai sarana utama
dalam berkomunikasi sehari-hari. Melalui bahasa, manusia dapat menyampaikan
gagasan, perasaan, serta maksud kepada orang lain dalam berbagai situasi. Dalam
kajian linguistik, pragmatik menjadi cabang ilmu yang mengkaji bagaimana
makna dan maksud disampaikan oleh penutur kepada mitra tutur dalam konteks
komunikasi tertentu. Pragmatik tidak hanya menuntut pemahaman terhadap
makna kata secara literal, tetapi juga memperhatikan konteks, anggapan, serta
tujuan komunikasi agar pesan dapat dipahami secara tepat (Yule, 2018). Dengan
demikian, pemahaman pragmatik menjadi dasar penting dalam menganalisis
interaksi bahasa, baik secara lisan dalam media komunikasi digital.

Dalam pragmatik, tindak tutur merupakan konsep kunci yang menjelaskan
bahwa berbahasa pada dasarnya adalah suatu tindakan. Tindak tutur adalah
tindakan yang dilakukan penutur melalui ujaran untuk menanggapi situasi sosial
tertentu (Ibrahim, 1993:109). Salah satu jenis tindak tutur yang penting adalah
tindak tutur ilokusi, yaitu tindak tutur yang berkaitan dengan maksud atau tujuan
yang ingin dicapai oleh penutur. Di antara jenis tindak tutur ilokusi tersebut,
tindak tutur asertif memiliki peran penting karena berfungsi untuk menyatakan
sesuatu yang diyakini benar oleh penutur, seperti menyatakan, melaporkan,

memberitahukan, menyarankan, mengeluh, dan membanggakan.



Dalam penggunaannya, tindak tutur asertif tidak terlepas dari aspek kesantunan
berbahasa. Kesantunan berbahasa merupakan bagian dari kajian pragmatik yang
mengatur bagaimana penutur menggunakan bahasa secara sopan dengan
mempertimbangkan perasaan mitra tutur, sehingga komunikasi dapat berlangsung
secara efektif dan harmonis (Ellen dalam Hanafi, 2016:1). Selain itu, konteks
situasi tutur juga sangat memengaruhi penggunaan bahasa. Konteks mencakup
latar belakang sosial, budaya, waktu, tempat, serta hubungan antara penutur dan
mitra tutur. Faktor-faktor tersebut menentukan pilihan bahasa dan tingkat
kesantunan yang digunakan dalam interaksi komunikasi (Rahardi, 2007).

Seiring dengan perkembangan teknologi, media sosial menjadi salah satu ruang
baru dalam praktik berbahasa yang dinamis dan kreatif. Salah satu platform yang
banyak digunakan adalah TikTok, yang tidak hanya berfungsi sebagai media
hiburan, tetapi juga sebagai sarana komunikasi dan edukasi. Dalam konteks ini,
akun TikTok @Shabiraalula&Ayah menjadi objek kajian yang menarik karena
menampilkan interaksi keluarga yang edukatif dengan penggunaan bahasa yang
santun. Hal ini memperkuat kesantunan berbahasa Indonesia pada unggahan video

akun tersebut.

(1) Ayah : Wihhh keren sekali, memang mantap.
Shabira Alula : Ayah memangnya dulu tidak pernah diajarkan bermain
sains?
(2) Ayah : Waktu SD tidak, Ayah main kelereng.

Shabira Alula : Kelereng itu mah bukan sains Ayah.
Tuturan (1) pujian dan pertanyaan balik Ayah adalah "Wihhh keren sekali,
memang mantap." Prinsip kesantunan adalah maksim pujian tentang kekaguman

"Wihhh keren sekali" yang membangun wajah positif SA, menunjukkan apresiasi



dan solidaritas. SA: "Ayah memangnya dulu tidak pernah diajarkan bermain
sains?" ini termasuk kesantunan karena pertanyaan sopan dengan "memangnya"
yang menghindari pertentangan langsung, menghormati usia yang lebih tua
sambil mengambil pengalaman ayah secara halus. Tuturan (2) Ayah: "Waktu SD
tidak, Ayah main kelereng." Ini termasuk kesantunan karena berbagi pengalaman
pribadi secara terbuka, menciptakan kedekatan emosional dan keakraban.

Kajian mengenai kesantunan berbahasa dan tindak tutur telah dilakukan oleh
beberapa peneliti, antara lain Utami (2021) dalam konteks pembelajaran,
Wahyuni (2023) dalam karya sastra, Ramadhanty (2024) dalam program televisi,
dan Azizah (2024) dalam wawancara media. Meskipun demikian, penelitian
tersebut belum mengkaji kesantunan berbahasa dalam tindak tutur asertif pada
media sosial TikTok, khususnya pada interaksi keluarga yang bersifat mendidik
seperti, akun @Shabiraalula&Ayah. Celah ini menunjukkan perlunya kajian yang
menelaah bagaimana kesantunan diterapkan dalam konteks digital yang spontan,
ringan, dan edukasi, dan bagaimana tindak tutur asertif dalam hubungan anak dan
orang tua.

Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting dilakukan memperhatikan pesat
perkembangan media sosial, khususnya TikTok, yang memengaruhi pola
komunikasi masyarakat, terutama generasi muda. Teori kesantunan berbahasa
tidak hanya berhubungan dengan bentuk tuturan, namun dipengaruhi oleh konteks
situasi tutur. Oleh karena itu, kajian kesantunan dalam tindak tutur asertif di media
sosial sering lebih berfokus pada bentuk bahasa dan kurang mengaitkannya

dengan konteks tutur yang melatarbelakangi tuturan tersebut. Padahal, dalam



kajian pragmatik, konteks mempunyai peran penting dalam menentukan makna
dan kesantunan suatu tuturan. Penelitian ini berkaitan dengan teori kesantunan
dengan konteks tuturan pada akun TikTok Shabiraalula& Ayah. Selain itu, masih
terbatasnya penelitian yang mengkaji tindak tutur asertif dalam konteks situasi
tutur di media sosial menunjukkan perlunya penelitian ini dikaji menggunakan
teori pragmatik.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini berfokus pada kesantunan berbahasa
Indonesia dalam tindak tutur asertif oleh pelaku tutur di akun TikTok
@Shabiraalula&Ayah, dengan mempertimbangkan konteks situasi tutur yang
melatarbelakanginya.

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan di atas terdapat
fokus penelitian, yaitu aspek yang bisa diteliti dalam judul “Kesantunan berbahasa
Indonesia dalam tindak tutur asertif oleh pelaku tutur di TikTok
@Shabiraalula&Ayah ” adalah prinsip-prinsip kesantunan, konteks penggunaan
prinsip kesantunan, fungsi pragmatik kesantunan, dan jenis-jenis tindak tutur
asertif. Agar penelitian ini dilakukan secara intensif, penelitian ini dibatasi pada
jenis-jenis tindak tutur asertif, prinsip kesantunan berbahasa, dan konteks situasi
tutur penggunaannya.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, dirumuskan dalam
bentuk pertanyaan, yaitu “Bagaimana kesantunan berbahasa Indonesia dalam

Tindak Tutur Asertif oleh pelaku tutur di TikTok @Shabiraalula&Ayah?”.



D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, dirumuskan pertanyaan penelitian

sebagai berikut ini.

1. Apa sajakah jenis tindak tutur asertif yang digunakan oleh pelaku tutur di
TikTok @Shabiraalula&Ayah?

2. Apa sajakah prinsip kesantunan berbahasa Indonesia yang digunakan dalam
tindak tutur asertif oleh pelaku tutur di TikTok @Shabiraalula&Ayah?

3. Bagaimana konteks situasi tutur penggunaan setiap prinsip kesantunan
berbahasa Indonesia dalam tindak tutur asertif oleh pelaku tutur di TikTok
@Shabiraalula& Ayah?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pertanyaan penelitian di atas, tujuan penelitian ini adalah.

1. Mendeskripsikan jenis tindak tutur asertif yang digunakan oleh pelaku tutur
di TikTok @Shabiraalula&Ayah.

2. Mendeskripsikan prinsip kesantunan berbahasa Indonesia yang digunakan
dalam tindak tutur asertif oleh pelaku tutur di  TikTok
@Shabiraalula&Ayabh.

3. Mendeskripsikan konteks situasi tutur penggunaan setiap prinsip
kesantunan berbahasa Indonesia dalam tindak tutur asertif oleh pelaku tutur
di TikTok @Shabiraalula&Ayah.

F. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian dapat

dijelaskan dalam secara teoritis dan praktis sebagai berikut.



1. Secara Teoretis, penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan atau
bantuan untuk menambah penelitian dalam kajian pragmatik, khususnya
tentang kesantunan berbahasa dalam teks tuturan pelaku tutur.

2. Secara Praktis, ada beberapa manfaat praktis dari penelitian ini sebagai
berikut (a) bagi mahasiswa program studi Sastra Indonesia, penutur bahasa,
guru, siswa, dan penelitian ini diharapkan menjadi objek perbandingan
untuk mengkaji hal yang berkaitan dengan jenis tindak tutur ekspresif,
strategi bertutur, dan konteks strategi kesantunan berbahasa. (b) bagi
pembaca, bisa diharapkan penelitian ini memberikan gambaran yang rinci
mengenai maksim pematuhan kesantunan berbahasa oleh pelaku tutur pada
akun TikTok @Shabiraalula& Ayah.

G. Definisi Istilah

1. Tindak tutur asertif adalah penutur menyampaikan informasi, tetapi penutur
menghubungkan pada kebenaran sehingga mitra tutur bisa menerima pesan
yang disampaikan penutur.

2. Kesantunan berbahasa adalah cara untuk bertindak tutur yang santun
berdasarkan prinsip kesantunan yang hubungan antara peserta komunikasi
yaitu, penutur dan mitra tutur. Prinsip kesantunan itu adalah maksim-
maksim kesantunan, yaitu maksim kearifan, maksim kedermawanan,
maksim pujian, maksim kerendahan hati, maksim kesepakatan, dan maksim
simpati.

3. Konteks situasi tutur penggunaan setiap maksim pematuhan kesantunan

berbahasa adalah konteks situasi tutur yang merujuk pada konsep konteks



situasi tutur menurut Brown & Levinson (1987), memfokuskan pada
partisipan atau pelaku tutur beberapa relasi kekuasan (K) dan solidaritas (S)

antara penutur dan petutur.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan jenis tindak tutur asertif prinsip

kesantunan dalam tindak tutur asertif, dan konteks situasi tutur setiap penggunaan

prinsip kesantunan di akun TikTok @Shabiraalula&Ayah diperoleh beberapa

kesimpulan sebagai berikut hasil penelitian terdapat 148 data.

1.

Tindak tutur asertif yang digunakan oleh pelaku tutur, yaitu menyatakan
sebanyak 56 data atau 37,84%, memberitahukan sebanyak 38 data atau
25,68%, melaporkan sebanyak 23 data atau 15,54%, membanggakan 19 data
atauu 12,84%, menyarankan sebanyak 6 data atau 4,05%, dan mengeluh 6
data atau 4,05%. Penggunaan tindak tutur asertif itu menunjukkan bahwa
pelaku tutur dalam akun TikTok @Shabiraalula&Ayah membangun
komunikasi yang bersifat informasi, edukatif, dan santun. Dominasi tindak
tutur menyatakan menandakan bahwa pelaku tutur lebih banyak
menyampaikan fakta, tetapi juga untuk membimbing dan menanamkan nilai
positif kepada anak. Hasil penelitian berguna untuk model pembentukan
akhlak melalui bahasa secara informal. Hasil penelitian ini berbeda dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Salma dan Hartati (2021), tetapi
menggunakan teori yang sama.

Prinsip kesantunan yang digunakan dalam tindak tutur asertif adalah kearifan
sebanyak 70 data atau 47,30%, pujian sebanyak 30 data atau 20,27%,

kesepakatan sebanyak 18 data atau 12,16%, simpati sebanyak 14 data atau
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9,46%, kerendahan hati sebanyak 12 data atau 8,11%, dan kedermawanan
sebanyak 4 data atau 2,70%. Penggunaan prinsip kesantunan itu
menunjukkan bahwa pelaku tutur dalam akun TikTok @Shabiraalula&Ayah
mengutamakan komunikasi yang santun dengan mempertimbangkan
kepentingan dan perasaan mitra tutur. Dominasi maksim kearifan
menandakan adanya upaya untuk meminimalkan kerugian dan
memaksimalkan keuntungan melalui tuturan yang tidak memaksa dan
bersifat membimbing. Selain itu, penggunaan maksim pujian, maksim
simpati, maksim kesepakatan, maksim kerendahan hati, dan maksim
kedermawanan menunjukkan bahwa interaksi yang dilakukan bersifat
mendukung dalam berkomunikasi secara positif. Hasil penelitian ini berbeda
dengan penelitian yang dilakukan oleh Utami (2021), tetapi menggunakan
teori yang sama.

Konteks situasi tutur setiap penggunaan prinsip kesantunan dalam tindak
tutur asertif adalah, yaitu (+K+S) kearifan, kerendahan hati, kesepakatan,
pujian, simpati, dan kedermawanan. (=K+S), kearifan dan kesepakatan. (-
K+S), kearifan, pujian, simpati, kesepakatan, kedermawanan, dam
kerendahan hati. Penggunaan Konteks situasi tutur menunjukkan bahwa
prinsip kesantunan dalam tindak tutur asertif diterapkan secara fleksibel dan
kontekstual sesuai dengan hubungan sosial antara pelaku tutur dan mitra
tutur. Hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh

Wahyuni (2023), tetapi menggunakan teori yang sama.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai jenis tindak tutur asertif, prinsip
kesantunan dalam tindak tutur asertif, dan konteks situasi tutur di akun TikTok

@Shabiraaula& Ayah, dapat disarankan beberapa hal berikut.

1. Pelaku tutur, khususnya kreator konten di media sosial seperti TikTok,
disarankan untuk terus memperhatikan penggunaan bahasa yang santun
dalam menyampaikan tuturan asertif. Hal ini penting agar pesan yang
disampaikan tidak hanya informatif, tetapi juga tetap menjaga norma
kesopanan. Pelatihan khusus dalam bidang pragmatik dan kesantunan
berbahasa dapat memberikan manfaat yang signifikan.

2. Peneliti lanjutan, penelitian ini masih memiliki keterbatasan, sehingga
peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji jenis tindak tutur lain
seperti direktif, ekspresif, dan komisif. Menggunakan objek penelitian
yang lebih luas atau berbeda platform media sosial. Mengembangkan
analisis dengan pendekatan pragmatik yang lebih mendalam.

3. Bagi mahasiswa, temuan penelitian ini dapat menambah dan membantu
untuk memahami jenis tindak tutur asertif, prinsip kesantunan dalam
tindak tutur asertif, dan konteks situasi tutur setiap penggunaan prinsip
kesantunan dalam tindak tutur asertif oleh pelaku tutur di TikTok

@Shabiraalula&Ayah baik dalam kehidupan sehari-hari.
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